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ABSTRACT

This study contributes to develop technology adoption model based on
Technology Acceptance Model (TAM) on the customers of Islamic bank.
This study aims to build a conceptual and empirical model on the role of
spiritual motivation, perceived usefulness, perceived ease of use, and trust
in the acceptance of internet banking, thereby building theoretical model
that can be used as a reference as model behavior of products based
information technology acceptance in Islamic bank. This study is different
from previous studies in the following matters: this study builds theoretical
models of internet banking acceptance behavior by developing a new
variable, namely the spiritual motivation predicted to influence customer
behavior in using internet banking and integrates the variable of trust with
Technology Acceptance Model.

This study is a type of survey research by using a quantitative approach.
The research data are obtained from 170 Muslim customers of Bank
Syariah Mandiri in Jakarta and Yogyakarta, by using convenience sampling
technique. For research model testing technique, it used the Structural
Equation Model approach.

The study's findings include seven items. First, this study suggests new
findings that spiritual motivation is positively and significantly associated
with customer interest in using internet banking. Second, trust is not related
to the interest in internet banking acceptance behavior. Third, perceived
ease of use is positively and significantly associated with trust. Fourth,
perceived ease of use is positively and significantly associated with
perceived usefulness. Fifth, perceived ease of use is not related to the
interest of internet banking acceptance behavior. However, in this study, it
is found that perceived ease of use is an important element that affects the
perceived usefulness and is indirectly able to influence the behavioral
intention in using internet banking. Sixth, perceived usefulness is associated
with a positive and significant interest in internet banking acceptance
behavior. Seventh, behavioral intention is significantly and positively
related to internet banking actual usage behavior. Thus, these new findings




reinforce the theoretical model constructed in this study on the role of
spiritual motivation in the acceptance of internet banking in Islamic bank.
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A. PENDAHULUAN

Kajian tentang spiritualitas saat ini telah menjadi trend perbincangan di dalam
kajian bisnis. Istilah spiritual quotient (SQ) telah menggantikan istilah intellectual
quotient (1Q) dan emotional quotient (EQ). Bahkan, saat ini telah muncul konsep
emotional spiritual quotient (ESQ) yang mengintegrasikan antara 1Q, EQ dan SQ
sehingga dapat menjaga keseimbangan kebutuhan dunia dan akhirat.””

Terdapat kontribusi yang besar tentang pentingnya dimensi spiritual pada psikis
seseorang dalam bekerja dan secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan
kinerjanya. Di Jepang, terkenal memiliki sikap religiusitas dan etos kerja yang terkenal
dengan Budhisme Zen.””’ Di Amerika Serikat, sebagian masyarakatnya mulai percaya
bahwa Tuhan adalah kekuatan spiritual yang positif dan aktif. Penelitian yang dilakukan
oleh Madlin, sebagaimana dikemukakan oleh Ghozali**® terhadap 512 manajer dan
pemilik perusahaan di Amerika Serikat menunjukkan bahwa tingkat religiusitas
mempunyai peran penting di dalam membentuk persepsi dan sikap karyawan maupun
pemilik bisnis di Amerika Serikat.

Clifford Geertz dan Mitsuo Nakamura telah menunjukkan pula dalam
penelitiannya bahwa agama Islam dapat berpengaruh positif terhadap perilaku ekonomi
masyarakat pemeluknya.’”” Studi yang dilakukan oleh Ghozali** dengan menggunakan
teknik analisis Structural Equation Model (SEM) menunjukkan bahwa tingkat
religiusitas karyawan sesuai dengan agamanya masing-masing berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku kerjanya. Sikap kerja tersebut meliputi komitmen organisasi dan
kepuasan kerja, yang pada akhirnya sikap kerja ini berdampak langsung terhadap
produktivitas kerja.
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Studi yang dilakukan Abdullah dan Majid *' menekankan peranan penting
religiusitas dalam membentuk perilaku menabung. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Muafi*** menunjukkan bahwa motivasi spiritual, yang meliputi motivasi
aqidah, motivasi ibadah dan motivasi mu'amalah memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja religius karyawan di kawasan industri rungkut Surabaya.

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa motivasi spiritual seseorang
memiliki peranan penting dalam membentuk sikap dan perilaku manusia. Konsep
motivasi spiritual ini dapat digunakan secara ekstensif dalam memprediksi perilaku
individual yang beragam, seperti etos kerja, sikap kerja, kinerja, perilaku ekonomi dan
perilaku menabung. Dengan demikian, konsep motivasi spiritual ini juga dapat
digunakan untuk memberikan penjelasan yang lebih feasible terhadap perilaku nasabah
bank dalam menerima produk jasa berbasis Teknologi Informasi (TT).

Logika berpikir yang melandasinya adalah perilaku ekonomi seseorang, pada
dasarnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya guna mencapai maslahah
(kesejahteraan). Seseorang yang memiliki motivasi spiritual yang tinggi akan
mempertimbangkan dimensi spiritual dalam menggunakan produk jasa berbasis TI.
Dengan demikian, motivasi spiritual diprediksi sebagai variabel yang dapat
mempengaruhi perilaku nasabah dalam menerima produk jasa berbasis TI.

Perkembangan TI yang sangat pesat dewasa ini memberikan banyak kemudahan
pada berbagai aspek kegiatan bisnis. TI dapat memenuhi kebutuhan informasi dunia
bisnis dengan sangat cepat, tepat waktu, relevan dan akurat. **
perkembangan TI, telekomunikasi, dan internet menyebabkan mulai munculnya aplikasi
bisnis yang berbasis internet. Salah satu aplikasi yang mulai mendapat perhatian adalah
internet banking. Internet banking merupakan fasilitas layanan bank yang dapat

dimanfaatkan nasabah untuk memperoleh informasi, melakukan komunikasi dan
404
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transaksi perbankan melalui jaringan internet.

Perkembangan dan kemajuan TI dan telekomunikasi yang semakin pesat ini
turut berpengaruh pada industri keuangan perbankan. Sistem ATM bank secara drastis
mampu merubah lokasi dan dimensi waktu yang diperlukan untuk memperoleh uang
tunai dengan pengambilan uang yang dapat dilakukan di manapun dan kapanpun.
Sistem mobile banking mampu memfasilitasi nasabah untuk melakukan transaksi

1 Naziruddin Abdullah dan M. Shabri Abdul Madjid, “The Influence of Religiosity, Income and
Consumption on Saving Behavior: the Case of International Islamic University Malaysia (IITUM)”,
Igtisad, Vol. 4, No. 1, Maret 2003, p. 38.
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(Behavioral Aspect)”, USU Digital Library, 2004, p. 1.
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melalui teknologi dengan sarana telepon seluler. Sementara itu, sistem internet banking
mampu memberi kemudahan dan kecepatan bertransaksi melalui jaringan internet.**

Pengembangan produk berbasis TI ini diikuti pula oleh perbankan syari’ah.
Bank Syari’ah Mandiri (BSM) sebagai salah satu institusi keuangan dan perbankan
syari’ah di Indonesia ikut mengembangkan produk-produk jasa berbasis TI guna
memenuhi kebutuhan nasabah. **° Produk-produk jasa berbasis TI yang telah
dikembangkan pada tahun 2007, di antaranya adalah BSM Mobile Banking berbasis
GPRS (MBG), Internet Banking (BSM Net Banking), BSM Pooling Fund dan Layanan
ATM Prima dan Debit BCA. BSM Net merupakan terobosan electronic channel terbaru
BSM yang memanfaatkan teknologi internet, telah diluncurkan pada triwulan ke-4
tahun 2007. Sampai akhir tahun 2007, BSM Net telah digunakan oleh 3.600 nasabah
BSM dengan frekwensi mencapai 3.500 transaksi.*”” Data di atas menunjukkan bahwa
kehadiran produk jasa berbasis TI di perbankan syari’ah belum banyak diminati oleh
para nasabahnya. Oleh karenanya diperlukan suatu model atau pendekatan yang
menjelaskan mengapa para nasabah bank syari’ah menerima atau menolak keberadaan
produk jasa berbasis TI.

Pesatnya perkembangan TI telah mengundang banyak peneliti untuk melakukan
penelitian di bidang ini. Model yang populer dan banyak digunakan adalah Technology
Acceptance Model (TAM).*”® TAM telah memberi kontribusi teoretis yang sangat
penting terhadap pemahaman penggunaan dan penerimaan TI. Model ini berasumsi
bahwa seseorang mengadopsi suatu teknologi pada umumnya ditentukan oleh proses
kognitif dan bertujuan untuk memaksimalkan kegunaan teknologi itu sendiri. Davis*"’
menganggap bahwa dua persepsi individual, yaitu persepsi manfaat (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use) adalah variabel
utama perilaku dalam mengadopsi TI. Dengan demikian, TAM dibatasi oleh perspektif
kegunaan teknologi (fechnology-centered utilitarian) dan konsekuensinya model
tersebut tidak dapat menjelaskan secara menyeluruh perilaku pengguna teknologi yang
tidak berhubungan dengan area kegunaan. ' Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan variabel baru dalam TAM yaitu motivasi spiritual yang diprediksi
dapat mempengaruhi perilaku nasabah dalam menerima produk internet banking.

05 www.bi.go.id, diakses pada 31 Januari 2008.

¢ T aporan Tahunan BSM Tahun 2007, p. 71.
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Implementasi Sistem Teknologi Informasi”, Konferensi dan Temu Nasional Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk Indonesia, 21-23 Mei 2008, p. 2-3.

499 Fred D. Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use and User Acceptance of Information
Technology”, Management Information System Quarterly, Vol. 13, No. 3, September 1989, p. 319.

1% Sung-Hee Park, “Role of Personal Values in Acceptance Information Technology”, Doctoral
Dissertation, University of South Carolina, 2007, p. 4.
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Di samping itu, penelitian ini juga mengintegrasikan faktor kepercayaan dan
TAM dalam proses penerimaan produk internet banking. Fenomena kasus tindak
kejahatan internet dengan menggunakan fasilitas internet banking di Indonesia yang
telah terjadi beberapa tahun lalu, di antaranya adalah kasus pembobolan rekening
nasabah Bank Central Asia dengan menggunakan clikbca. Jika masalah ini tidak diatasi,
maka kepercayaan masyarakat akan amannya transaksi internet banking menjadi luntur
dan menyebabkan layanan ini dihindari. *'' Fakta di atas menunjukkan bahwa
kepercayaan merupakan hal yang penting dalam penerimaan internet banking.

Penelitian sebelumnya menekankan signifikansi kepercayaan dalam penerimaan
teknologi informasi. Namun, penelitian kepercayaan pengguna pada penelitian
sebelumnya menggunakan model yang berbeda, seperti Eriksson, Kerem dan Nilsson*'?
memasukkan variabel kepercayaan sebagai anteseden dari perceived usefulness dan
perceived ease of use, Wu dan Liu*"> mengintegrasikan variabel kepercayaan dengan
TRA, Heijden, Verhagen dan Creemers*'* mengintegrasikan variabel kepercayaan dan
risiko dengan TAM, Reid dan Levy*'" mengintegrasikan variabel kepercayaan dan
computer self-efficacy dengan TAM, Kim, Na dan Ryu*'® mengintegrasikan variabel
kepercayaan dan intrinsic motivation dengan TAM, dan Koufaris dan Hampton-Sosa*'’

mengintegrasikan variabel kepercayaan, enjoyment dan perceived control dengan TAM.

Di samping itu, beberapa studi tentang kepercayaan pada penelitian sebelumnya,
sebagian besar menguji kepercayaan pada objek penelitian yang berbeda, seperti studi
Gefen, Karahanna dan Straub*'® menguji pada kepercayaan konsumen online shopping,
Koufaris dan Hampton-Sosa*'® melakukan pengujian pada website, Reid dan Levy*’

*1'Sri Maharsi dan Fenny, ”Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan dan Pengaruh
Kepercayaan terhadap Loyalitas Pengguna Internet Banking di Surabaya”, Jurnal Akuntansi dan
Keuangan, Vol. 8, No. 1, Mei 2006,p. 36.

12 Kent Eriksson, Katri Kerem, dan Daniel Nilsson, “Customer Acceptance of Internet banking in
Estonia”, International Journal of Bank Marketing, Vol. 23, No. 2, 2005, p. 1.

1% Jiming Wu dan De Liu, “The Effect of Trust and Enjoyment on Intention to Play Online Games”,
Journal of Electronics Commerse Research, Vo. 8, No. 2, 2007, p. 129.

% Van der Heijden, Tibert Verhagen dan Marcel Creemers, ”Understanding Online Purchase
Intentions: Contributions from Technology and Trust”, European Journal of Information Systems, 2003,
p- 3.
15 Michael Reid dan Yair Levy, “Integrating Trust and Computer Self-Efficacy with TAM: An
Empirical Assessment of Customers’ Acceptance of Banking Information System (BIS) in Jamaica”,
Journal of Internet Banking and Commerce, Vol.12, No.3, December 2008, p. 1.

1 Seongcheol Kim, Eun-Kyung Na, dan Min-Ho Ryu, “Factors Affecting User Participation in Video
UCC (User Created Contents) Services”, Proceedings of the Third Communities and Technologies
Conference, Michigan, State University, 2007, p. 1.

"7 Marios Koufaris dan William Hampton-Sosa, “Customer Trust Online: Examining The Role of
The Experience with The Website”, CIS Working Paper Series, 2002, p. 1.

*® David Gefen, Elena Karahanna, dan Detmar W. Straub, ”Trust and TAM in Online Shopping: An
Integrated Model”, MISQ, Vol.27, No.1, 2003, p. 1

1% Marios Koufaris dan William Hampton-Sosa, “Customer Trust Online.”, p. 1.
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melakukan pengujian pada Banking Information System (BIS), Kim, Na dan Ryu*'
melakukan pengujian pada video UCC services, Heijden, Verhagen dan Creemers**
menguji kepercayaan pada konsumen e-commerce website dan Wu dan Liu*** menguji
kepercayaan pada pengguna online games.

Oleh karena itu, diperlukan suatu pengembangan model dengan penambahan
perspektif baru (non-utilitarian) yang berfokus pada motivasi spiritual dan kepercayaan
sehingga terbangun model konseptual dan empirik penerimaan internet banking yang
lebih komprehensif. Untuk itu, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah bagaimana peran motivasi spiritual, persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan dan kepercayaan dalam penerimaan produk internet banking di Bank
Syari’ah Mandiri (BSM).

Dengan mempertimbangkan beberapa isu pada latar belakang di atas, penelitian
ini bertujuan untuk membangun model konseptual dan empirik mengenai peran
motivasi spiritual, persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan kepercayaan
dalam penerimaan produk internet banking di Bank Syari’ah Mandiri yang dirumuskan
dari nilai-nilai dasar ekonomi Islam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teroretis maupun
empiris sebagai berikut: 1) memberikan kontribusi dalam membangun model perilaku
konsumen dalam ekonomi Islam, khususnya dalam proses keputusan konsumen jasa
yang tidak hanya terbatas pada pemenuhan dimensi material, tetapi juga
mempertimbangkan dimensi spiritual; 2) memberikan kontribusi secara empiris dalam
pengembangan model perilaku penerimaan internet banking dengan menambahkan
variabel baru yaitu motivasi spiritual sehingga terbangun model teoretis yang dapat
dijadikan rujukan sebagai model perilaku penerimaan internet banking di bank syari’ah;
3) memberikan kontribusi dalam mengatasi keterbatasan model TAM yang terbatas
pada perspektif kegunaan sehingga terbangun model integrasi kepercayaan dengan
model TAM yang lebih komprehensif.

B. LANDASAN TEORI

1. Motivasi Spiritual
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Schiffman dan Kanuk™" mendefinisikan motivasi sebagai "driving force within

individuals that impels them to action. This driving force is produced by state of

#! Seongcheol Kim; Eun-Kyung Na; dan Min-Ho Ryu, “Factors Affecting.”, p. 1.

#2 Van der Heijden, Tibert Verhagen dan Marcel Creemers, ”Understanding Online Purchase
Intentions.”, p. 1.

2 Jiming Wu dan De Liu, “The Effect of Trust.”, p. 128.

#% Leon G Schiffman and Leslie Lazar Kanuk, Consumer Behavior, (New Jersey: Prentice Hall,
1994), p. 63.
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tension, which exists as the result of an unfulfilled need". Definisi senada dikemukakan
oleh Solomon dalam Sumarwan*
people to behave as they do. It occurs when a need is aroused that the consumer wishes
to satisfy. Once a need has been activated, a state of tension exists that drives the

bahwa motivasi adalah "the processes that cause

consumer to attempt to reduce or eliminate the need".

Terdapat sejumlah teori yang menjelaskan tentang motivasi manusia. Namun,
teori-teori tersebut tidak banyak yang memberikan perhatian pada studi tentang dimensi
spiritual manusia, padahal dimensi ini memiliki kedudukan yang penting dan tertinggi
dibandingkan dengan dimensi-dimensi lainnya.

Chapra *** mengungkapkan tentang pentingnya filter moral dalam motivasi.
Konsep motivasi spiritual sebagaimana dikemukakan oleh Chapra di atas sejiwa dengan
apa yang dikemukakan oleh Max Weber bahwa kemajuan dan perkembangan
perekonomian di dunia Barat bukanlah didorong oleh motivasi dari nilai konsumtif,
tetapi didorong oleh motivasi dari nilai kreatif yang disebut dengan etos karya atau etos

Protestan. Etos ini, dalam Islam disebut dengan etos agama.*”’

Dalam ajaran Islam ditegaskan bahwa tujuan hidup manusia adalah untuk
beribadah kepada Allah swt. Sementara itu, motivasi menjadi kunci utama dalam
menafsirkan dan melahirkan perbuatan manusia. Dalam konsep Islam, peranan motivasi
ini disebut dengan niat dan ibadah. Niat merupakan pendorong utama manusia untuk
berbuat atau beramal, sedangkan ibadah adalah tujuan manusia berbuat atau beramal.**®
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa kata kunci dalam memahami
motivasi adalah dorongan. Dorongan yang diakibatkan oleh kebutuhan itu dapat
berbentuk fisik, psikis, bahkan spiritual.

. 429 . . . . .
Baharuddin™” merumuskan 3 (tiga) macam motivasi manusia, yaitu:

1. Motivasi jismiah (fisiologis) adalah motivasi yang berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan fisik-biologis, seperti makan, minum, dan pakaian.

2. Motivasi nafsiah (psikologis) adalah motivasi yang berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat psikologis, seperti rasa aman,
penghargaan, rasa memiliki, dan rasa cinta.

2 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), p. 34.

26 Mohammad Umar Chapra, What is Islamic Economics (Jeddah: IRTI IDB, 1990), p. 28.

*7 Etos karya atau etos agama yang dimaksud Weber adalah etos spiritual yang telah memajukan
perekonomian di dunia Barat, yang sebenarnya didorong oleh kekuatan motivasi spiritual Protestan.
Lihat, Chablullah Wibisono, “Pengaruh Motivasi Spiritual terhadap Kinerja Karyawan Sub Sektor
Industri Manufaktur di Batamindo Batam”, Disertasi, (Surabaya: Program Pascasarjana Universitas
Airlangga, 2002), p. 34-35.

28 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami: Studi tentang Elemen Psikologi dari al-Qur’an, cet. ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), p. 240.

2 Ibid., p. 251.




3. Motivasi ruhaniah (spiritual) adalah motivasi yang berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan yang bersifat spiritual, seperti aktualisasi diri dan agama.

Karakteristik motivasi spiritual dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan teori
motivasi spiritual Baharuddin, yang mengkategorikan motivasi spiritual menjadi 2 (dua)
dimensi, yaitu aktualisasi diri (self-actualization) dan agama. Karakteristik dimensi
aktualisasi diri didasarkan pada penelitian Maslow sebagaimana dikemukakan oleh
Asifudin. Sedangkan karakteristik dimensi agama didasarkan pada konsep aqidah,
ibadah dan mu’amalah dengan memberikan prioritas penekanan pada motivasi perilaku
konsumsi Islam. Argumentasi yang melatarbelakanginya adalah motivasi dalam bentuk
apapun, menurut pemahaman ajaran Islam tidak dapat menjadi motivasi spiritual jika
tidak dilandaskan pada konsep aqidah, ibadah dan mu’amalah.

Berdasarkan konsep di atas, adanya motivasi spiritual dalam diri individu, maka
individu tersebut dapat mengembangkan aktualisasi dirinya melalui peningkatan rasa
percaya diri, jujur, mengembangkan cara pikir, sikap obyektif, efektitifitas dan
kreativitas. Selain itu, individu tersebut selalu memulai setiap aktivitas dengan niat
ibadah serta mempertimbangkan aspek maslahah dalam memperoleh kesejahteraan di
dunia dan akhirat (falah). Dengan demikian, motivasi spiritual ini merupakan salah satu
aspek penting dalam penerimaan produk internet banking.

2. Kepercayaan

% mendefinisikan

Mayer etal. dalam Heijden, Verhagen dan Creemers *
kepercayaan sebagai berikut: ”The willingness of a party to be vulnerable to the actions
of another party based on the expectation that the other will perform a particular action
important to the trustor, irrespective of the ability to monitor or control that other
party”. Moorman dalam Sulaiman et.al.”! berpandangan bahwa kepercayaan adalah “a
willingness to rely on an exchange partner in whom one has confidence”. Senada
dengan pandangan tersebut, Morgan dan Hunt dalam Bart et.al. ** mengemukakan
bahwa kepercayaan merupakan “a willingness to accept vulnerability, but with an
expectation or confidence that one can rely on the other party”. Sementara itu, Gefen
dan Straub**’ berpandangan bahwa kepercayaan adalah “the belief that other people will

react in predictable ways”. Beberapa pendapat di atas menggambarkan bahwa

% Van der Heijden, Tibert Verhagen dan Marcel Creemers, ”Understanding Online Purchase
Intentions.”, p. 3; Marios Koufaris dan William Hampton-Sosa, “Customer Trust Online.”, p. 1.

1 Ainin Sulaiman, Suhana Mohezar dan Ahmad Rasheed, “A Trust Model for E-Commerce in
Pakistan: An Empirical Research”, Asian Journal of Information Technology, 2007, p. 193.

432 Bart, etal, “Are The Drivers and Role of Online Trust The Same for All Web Sites and
Consumers? A Large Scale Exploratory Empirical Study”, Center for e-Business@MIT, April 2005, p. 4.

3 Gefen, David dan Straub, Detmar W., ”Managing User Trust in B2C E-Services” E-Services
Journal, 2003, p. 9.
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kepercayaan akan terjadi apabila seseorang memiliki keyakinan diri kepada reliabilitas
dan integritas dari partner.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan adalah kesediaan pihak tertentu terhadap pihak lain dalam melakukan
hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa pihak yang dipercayainya
tersebut akan melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan kata lain,
kepercayaan itu akan mengukur apakah seseorang mempercayai pihak lain sebagai
pihak yang dapat dipercaya.

Dalam konteks teknologi informasi, konsep kepercayaan dalam penelitian ini
adalah kepercayaan pada penyelenggaraan transaksi teknologi internet banking dan
kepercayaan pada mekanisme operasional dari transaksi yang dilakukan. Upaya tinggi
harus dilakukan oleh penyelenggara transaksi teknologi internet banking agar
kepercayaan konsumen semakin meningkat. Hal ini disebabkan kepercayaan
mempunyai pengaruh besar pada minat dan perilaku konsumen untuk melakukan
transaksi secara online atau tidak melakukannya.

434 indikator-indikator

kepercayaan, meliputi: trustworthy, keep the best interest, keep the promises and

Sedangkan menurut Koufaris dan Hampton-Sosa,

commitment, believe the information provided dan genuinely concerned. Dengan
demikian, jika internet banking tersebut dapat dipercaya, baik tingkat keamanannya
maupun kerahasiaannya, maka akan mendorong minat para pengguna (nasabah) untuk
menerima dan atau menggunakan internet banking tersebut. Namun apabila bertransaksi
dengan menggunakan internet banking tersebut kurang memberikan jaminan
kepercayaan, maka para pengguna akan enggan memanfaatkan teknologi internet
banking tersebut.

3. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model yang diperkenalkan oleh
Fred Davis pada tahun 1986 dengan disertasinya yang berjudul “A4 Technology
Acceptance Model for Empirically Testing New End-User Information System: Theory
and Results” di Sloan School of Management, Massachusetts Institute of Technology.
Disertasi ini selanjutnya dipublikasikan dalam karya ilmiah yang berjudul “Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information Technology”
pada tahun 1989.* Popularitas model Davis ini terlihat dengan banyaknya penulis yang
mengutip karyanya. Menurut laporan Social Science Citation Index (SSCI) sampai

434 Marios Koufaris dan William Hampton-Sosa, “Customer Trust Online.”, p. 15.
3 Fred D. Davis, “Perceived Usefulness., p. 319.




dengan tahun 2000 model ini telah dirujuk oleh 424 penelitian dan sampai dengan tahun
2003 telah dirujuk oleh 698 penelitian.**°

Dalam memformulasikan TAM, Davis menggunakan TRA sebagai grand
theory-nya, namun tidak mengakomodasi semua komponen TRA. Davis hanya
memanfaatkan komponen ’attitude’ saja, sedangkan normative belief dan subjective

norms tidak digunakannya.”’ Secara skematik model TAM dapat digambarkan sebagai
berikut:

Perceived
/ Usefulness \
/
External ":t?fmlf .| Behavioral > Actual Use
Variable owart Intention Actual Use
using
\ Perceived /
Ease of Use

Sumber: Davis, Bagozzi dan Warshaw (1989: 985)
Gambar 1. Technology Acceptance Model (TAM)

Model Davis yang diadopsi dari model TRA ini berasumsi bahwa seseorang
mengadopsi suatu teknologi pada umumnya ditentukan oleh proses kognitif dan
bertujuan untuk memaksimalkan kegunaan teknologi itu sendiri. Dengan kata lain,
kunci utama penerimaan teknologi informasi oleh penggunanya adalah evaluasi
kegunaan teknologi tersebut. Selanjutnya Davis **® merumuskan dua variabel utama
dalam TAM, yaitu persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Kedua variabel ini dapat menjelaskan aspek
perilaku (behavior aspect) pengguna. Dengan demikian, model TAM dapat menjelaskan
bahwa persepsi pengguna akan menentukan sikapnya dalam kemanfaatan penggunaan
TI. Model ini secara lebih jelas menggambarkan bahwa penerimaan dan penggunaan TI
dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. Di samping
itu, Davis juga memberikan kerangka dasar untuk menelusur pengaruh faktor eksternal
terhadap kedua variabel tersebut.

¢ Adrianto Sugiarto Wiyono, Djamaludin Ancok dan Jogiyanto Hartono, ”Aspek Psikologis., p. 3.

7 Fred D. Davis, Richard P. Bagozzi dan Paul R. Warshaw, “User Acceptance of Computer
Technology: A Comparison of Two Theoretical Models”, Management Science, Vol. 35, No. 8, August
1989, p. 985.

% Ibid.
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Perceived usefulness didefinisikan sebagai the degree to which a person believe
that using a particular system would enhance his or her job performance”.*® Definisi
ini menggambarkan bahwa persepsi manfaat adalah suatu tingkat kepercayaan
seseorang bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja
orang tersebut. Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya yang
berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas dan
usefulness.**" Indikator kemanfaatan tersebut, diantaranya adalah pekerjaan lebih mudah
(makes job easier), bermanfaat (useful), meningkatkan produktivitas (increase
productivity), mendorong efektivitas (enhance effectiveness), dan meningkatkan kinerja

pekerjaan (improve job performance).*"!

Dengan definisi dan indikator-indikator di atas dapat diartikan bahwa
kemanfaatan dari penggunaan internet banking dapat meningkatkan kinerja dan prestasi
orang yang menggunakannya. Kemanfaatan dalam internet banking merupakan manfaat
yang diperoleh atau diharapkan oleh para pengguna dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya. Karenanya, tingkat kemanfaatan internet banking mempengaruhi sikap
para pengguna dalam mengadopsi teknologi internet banking tersebut.

Sementara itu, persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
didefinisikan sebagai “the degree to which a person believe that using a particular
system would be free of effort”.** Definisi ini menggambarkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan adalah suatu tingkat kepercayaan seseorang bahwa TI dapat
dengan mudah dipahami. Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan TI dan
kemudahan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan pengguna.**’

Menurut Nasution, *** intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna
dengan teknologi menunjukkan kemudahan penggunaan. Suatu teknologi yang sering
digunakan menunjukkan bahwa teknologi tersebut lebih dikenal, lebih mudah
dioperasikan dan lebih mudah digunakan. Kemudahan penggunaan akan mengurangi
usaha (baik waktu dan tenaga) pada pengguna dalam mempelajari seluk beluk

9 Fred D. Davis, “Perceived Usefulness.”, p. 320; Ramakrishna Ayyagari, “Examination of
Hedonism in TAM Research”, Proceedings of Southern Association for Information Sysstems
Conference, 2006, p. 198; Yogesh Malhotra dan Dennis F Galletta, “Extending the Technology
Acceptance Model to Account for Social Influence: Theoretical Bases and Validation”, Proceeding of the
32" Hawaii International Conference on System Sciences, 1999, p. 5.

*0 Rini Handayani, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Pemanfaatan Sistem Informasi
dan Penggunaan Sistem Informasi: Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta”,
Simposium Nasional Akuntansi X, Unhas Makassar, 26-28 Juli 2007, p. 5.

41 Fred D. Davis, “Perceived Usefulness.”, p- 331; Heshan Sun dan Pin Zhang, Causal Relationship
between Perceived Enjoyment and Perceived Ease of Use: An Alternative Approach”, Journal of the
Association for Information Systems, Vol. 7, No.9, 2006, p. 644.

#2 Fred D. Davis, “Perceived Usefulness.”, p. 320; Ramakrishna Ayyagari, “Examination of
Hedonism.”, p. 198; Yogesh Malhotra dan Dennis F Galletta, “Extending The Technology Acceptance
Model.”, p. 5.

*3 Rini Handayani, “Analisis Faktor-faktor.”, p. 5.

#4 Fahmi Natigor Nasution, “Penggunaan Teknologi Informasi.”, p. 5.




bertransaksi melalui teknologi. Kemudahan penggunaan juga memberikan indikasi
bahwa para pengguna teknologi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan yang bekerja
tanpa menggunakan teknologi tersebut.

Beberapa indikator persepsi kemudahan penggunaan, antara lain meliputi mudah
untuk dipelajari (ease fo learn), mudah untuk digunakan (easy to use), jelas dan mudah
dipahami (clear and understandable) dan menambah ketrampilan para pengguna
(become skillful).**® Dengan demikian, bila jasa yang diberikan teknologi internet
banking dipersepsikan mudah digunakan oleh para pengguna, maka akan mendorong
para pengguna (nasabah) untuk menerima dan atau menggunakan teknologi internet
banking tersebut.

Sementara itu, variabel lain yang terdapat dalam model TAM adalah attitude
toward use, behavioral intention dan actual use. Attitude toward use adalah sikap
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai
dampak bila seseorang menggunakan suatu TI dalam pekerjaannya. **® Behavioral
intention adalah kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu TI. **
Sedangkan actual use adalah kondisi nyata penggunaan suatu TI. Dimensi yang
dikonsepkan dalam actual use adalah system usage (penggunaan sistem), yang meliputi

frekuensi dan durasi waktu penggunaan sistem. ***

Sejak diusulkan oleh Davis, model TAM telah berkembang dengan berbagai
macam model, seperti Decomposed Theory of Planned Behavior (DTPB)** dan
Technology Acceptance Model 2 (TAM2).*° Di samping memperluas perspektifnya
dengan paradigma teoritis yang berbeda dari psikologi, sosiologi, marketing, dan lain-
lain, model Davis juga telah diaplikasikan dalam berbagai sistem informasi, seperti
email, internet, sistem akuntansi, sistem pengambilan keputusan dan sistem keahlian
dalam berbagai macam konteks yang berbeda, seperti untuk sekolah, pabrik, rumah
sakit, militer dan pemerintahan.*"

5 Fred D. Davis, “Perceived Usefulness.”, p. 331; Heshan Sun dan Pin Zhang, “Causal
Relationship.”, p. 644.

% Van der Heijden, Tibert Verhagen dan Marcel Creemers, ”Understanding Online Purchase
Intentions.”, p. 48; Chun-Hsiung Liao, Chung-Wang Tsou dan Yu-Chi Kao, “Explaining Consumer
Acceptance of Online Digital Music”, Proceedings of the 13 th Asia Pasific Management Conference,
Melbourne, Australia, 2007, p. 842.

*7 Michael Reid dan Yair Levy, “Integrating Trust and Computer Self-Efficacy., p. 18.

8 yogesh Malhotra dan Dennis F Galletta, “Extending the Technology Acceptance Model.”, p. 12.

*9 DTPB diperkenalkan oleh Taylor dan Todd pada tahun 1995, merupakan kombinasi antara model
IDT dengan TPB, lihat Jose Mauro C. Hernandez dan Jose Afonso Mazzon, “Adoption of Internet
Banking: Proposition and Implementation of An Integrated Methodology Approach”, International
Journal of Bank Marketing, Vol. 25, No. 2, 2007, p. 76.

0 TAM2 dikembangkan oleh Venkatesh dan Davis, yang merupakan pengembangan model TAM
dengan TRA, dengan tambahan variabel subjective norms dalam model TAM, lihat, /bid., p. 75.

1 Sung-Hee Park, “Role of Personal Values.”, p. 3.
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Sebagaimana telah dikemukakan bahwa model TAM merupakan salah satu
model yang paling populer dan banyak digunakan dalam penelitian TI. Menurut
Wiyono, Ancok dan Hartono,”* model TPB dan TAM sama-sama menjelaskan minat
perilaku dengan baik, tetapi TAM menjelaskan sikap lebih baik dari TPB dan TAM
dapat dikembangkan dengan variabel-variabel eksternal lainnya. Nasution **°
menemukan bahwa model TAM lebih sederhana, mudah digunakan dan lebih baik
untuk menjelaskan penerimaan teknologi.

Wiyono, Ancok dan Hartono *** mengemukakan beberapa kelebihan TAM
sebagai berikut: (1) TAM merupakan model perilaku yang bermanfaat untuk menjawab
kegagalan penerapan sistem TI karena tidak adanya minat para pengguna untuk
menggunakannya; (2) TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat; (3) TAM telah diuji
dengan banyak penelitian dan sebagian besar hasilnya mendukung bahwa TAM
merupakan model yang baik; dan (4) TAM merupakan model parsimoni yaitu model
sederhana dan valid. Meskipun demikian, model TAM juga memiliki beberapa
kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut: (1) TAM hanya memberikan informasi
atau hasil yang sangat umum tentang minat dan perilaku pengguna dalam menerima TI;
(2) TAM tidak memiliki kontrol perilaku; (3) Penelitiatn TAM umumnya hanya
menggunakan sebuah sistem TI; (4) TAM kurang dapat menjelaskan sepenuhnya
hubungan antar variabel di dalam model; dan (5) TAM tidak mempertimbangkan
perbedaan kultur. Kritik terhadap model Davis ini juga dikemukakan oleh Park*’
bahwa model Davis dibatasi oleh perspektif kegunaan (technology centered utilitarian).
Konsekuensinya model tersebut tidak dapat menjelaskan secara menyeluruh perilaku
pengguna teknologi yang tidak berhubungan dengan area kegunaan. Oleh karena itu,
untuk dapat memahami penerimaan TI dengan lebih baik perlu menambahkan
perspektif baru dari sisi non-utilitarian.

Berdasarkan landasan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata
TAM memiliki beberapa keterbatasan sehingga perlu menambahkan perspektif baru
dari non-utilitarian, yaitu motivasi spiritual sehingga terbangun model perilaku
penerimaan internet banking di bank syari’ah yang lebih komprehensif.

4. Hipotesis dan Model Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikembangkan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

432 Adrianto Sugiarto Wiyono, Djamaludin Ancok dan Jogiyanto Hartono, ’Aspek Psikologis.”, p. 2.
433 Fahmi Natigor Nasution, “Penggunaan Teknologi Informasi.”, p. 3.

43 Adrianto Sugiarto Wiyono, Djamaludin Ancok dan Jogiyanto Hartono, ’Aspek Psikologis.”, p. 2.
3 Sung-Hee Park, “Role of Personal Values.”, p. 4.
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H 6.

H 7.

: Motivasi spiritual berhubungan positif dengan minat perilaku penerimaan internet

banking.

Kepercayaan berhubungan positif dengan minat perilaku penerimaan internet
banking.

Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan positif dengan kepercayaan.

. Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan positif dengan persepsi manfaat.

H5.'

Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan positif dengan minat perilaku
penerimaan internet banking.

Persepsi manfaat berhubungan positif dengan minat perilaku penerimaan internet
banking.

Minat perilaku berhubungan positif dengan perilaku penggunaan internet banking.

Adapun model penelitian yang dibangun dalam penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

C.
1.

Spiritual
Motivation

Perceived
Usefulness

Behavioral
Intention

Perceived Ease
of Use

Trust

Gambar 2. Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey, yaitu penelitian yang dilakukan

dengan mengambil sampel secara langsung dari populasi, sehingga ditemukan
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hubungan-hubungan antar variabel.**® Sedangkan dilihat dari cakupan jenis eksplanasi
ilmunya, penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, yang bertujuan untuk mencari
penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat antara beberapa variabel yang
dikembangkan dalam penelitian melalui pengujian hipotesis. **’ Sementara itu,
pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain paradigma
positivistik.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknologi internet banking dengan para nasabah
bank BSM sebagai subyek penelitian. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini
adalah semua nasabah internet banking bank BSM di Jakarta dan Yogyakarta. Kedua
wilayah tersebut dipilih karena perkembangan internet banking berkembang pesat di
dua wilayah tersebut. Teknik pengujian model penelitian ini menggunakan pendekatan
Structural Equation Model (SEM), maka jumlah kuesioner yang harus diproses adalah
5-10 kali jumlah parameter yang diestimasi atau 5-10 kali jumlah indikator seluruh
variabel. ** Karena jumlah populasi tidak diketahui, teknik penggunaan sampel
menggunakan convenience sampling dan tidak mungkin menerapkan random
sampling.*’

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian, maka digunakan instrumen penelitian berupa
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.*®” Dalam

penelitian ini, instrumen kuesioner diberikan kepada responden secara langsung atau
dikirim melalui counter bank BSM di Jakarta dan Yogyakarta.

4. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner. Item-item pernyataan
untuk setiap variabel penelitian merujuk dari penelitian-penelitian terdahulu. Sedangkan
kisi-kisi instrumen penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No | Variabel Item | Reference

1 Motivasi Spiritual 19 Baharuddin (2007); Asifuddin (2004); Muflih
(2006); Misanam, Suseno & Anto (2008)

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2004), p. 7.
7 Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: BP Undip, 2006), p. 5.
458 .
1bid., p. 225.
9 Ibid., p. 232.
0 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., p. 135.




2 Trust 5 Koufaris dan Hampton-Sosa (2002)

3 Perceived Usefulness | 5 Davis (1989), Malhotra-Galletta (1999)
4 Perceived of Use 4 Davis (1989), Malhotra-Galletta (1999)
5 Behavioral Intention | 3 Reid and Levy (2008)

6 Actual Use 2 Malhotra-Galletta (1999)

5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data SEM dengan menggunakan
software statistik AMOS 16.0. Menurut Ferdinand,*® terdapat 7 (tujuh) langkah dalam
menggunakan SEM sebagai berikut: a) pengembangan model berbasis teori; b)
pengembangan diagram alur (path diagram); c) konversi diagram alur ke dalam
persamaan struktural; d) pemilihan matrik input dan estimasi model; e¢) menilai
identifikasi model struktural; f) evaluasi kriteria goodness-of-fit; dan g) interpretasi dan
modifikasi model.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Responden penelitian adalah nasabah bank BSM di Jakarta dan Yogyakarta yang
beragama Islam dan menggunakan produk jasa internet banking. Adapun jumlah
kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 200 kuesioner yang berisi 38 item
pertanyaan. Dari 200 kuesioner yang disebar kepada responden, ternyata yang kembali
dan terisi dengan lengkap dan baik adalah sebanyak 170 paket kuesioner (response rate
sebesar 85%) sedang sisanya sebanyak 20 paket kuesioner (10%) tidak kembali dan 10
paket kuesioner (5%) tidak terisi dengan lengkap.

Karakteristik responden dalam penelitian ini, meliputi jenis kelamin, usia,
jenjang pendidikan, pekerjaan, dan lama penggunaan internet banking, dapat dijelaskan
sebagai berikut: (1) sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 92 orang (54%)
sedang sisanya perempuan sebanyak 78 orang (46%); (2) mayoritas pengguna internet
banking berdasarkan umur responden adalah berusia produktif, yaitu usia 18-29 tahun;
(3) sebagian besar responden berpendidikan sarjana (S1); (4) sebagian besar pekerjaan
responden adalah akademisi (guru, dosen dan mahasiswa); dan (5) mayoritas responden
telah menggunakan internet banking selama 1 (satu) tahun.

1 Augusty Ferdinand, Structural Equation Modeling dalam Penelitian Manajemen (Semarang: BP
Undip, 2006), p.39.
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2. Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Uji CFA didesain untuk menguji multidimensionalitas dari suatu konstruk
teoritis. Variabel laten yang digunakan dalam penelitian dibentuk berdasarkan konsep
teoritis dengan beberapa indikator (manifest). Analisis konfirmatori ingin menguji
apakah indikator-indikator tersebut merupakan indikator yang valid sebagai pengukur
konstruk laten.*** Apabila nilai faktor loading dari tiap-tiap konstruk lebih dari 0.70
(2>0.70), maka dapat dinyatakan valid, atau dengan kata lain bahwa unobserved
variable dapat diukur dengan menggunakan masing-masing konstruk observed
variable.*®

Dari hasil uji CFA, ternyata indikator yang layak untuk diuji adalah sebanyak 24
indikator. Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan construct
reliability dan variance extracted (AVE). Cut-off value dari construct reliability adalah
minimal 0.70, sedangkan cut-off value untuk variance extracted minimal 0.50. %"
Adapun hasil uji reliabilitas dan variance extracted adalah:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dan Variance Extracted

Variabel Construct Reliability Variance Extract
Perceived Usefulness 0.9388291 0.8117164
Perceived Ease of Use 0.9307149 0.7900849
Motivasi Spiritual 0.9042436 0.6409027
Trust 0.9253156 0.7810583
Behavioral Intention 0.8318036 0.6765822
Actual Use 0.7977037 0.7076581

Sumber: data primer yang diolah, 2010

%2 Imam Ghozali, Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi dengan Program Amos 16.0
(Semarang: BP Undip, 2008), p. 121.
3 Ibid., p. 132.
464 .
1bid., p. 233.




3. Uji Full Model SEM
Hasil analisis uji full model SEM adalah sebagai berikut:
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Sumber: Data primer diolah, 2010.
Gambar 3. Full Model SEM

Model persamaan struktural ini ternyata telah memenuhi kriteria model fit yaitu
ditunjukkan dengan nilai chi-square sebesar 274.097 dengan probabilitas 0.090. Kriteria
fit lainnya, seperti TLI sebesar 0.989, CFI sebesar 0.990, CMIN sebesar 1.123 dan
RMSEA sebesar 0.027 berada dalam rentang kriteria yang diharapkan, meskipun indeks
GFI sebesar 0.886 dan AGFI sebesar 0.860 hanya diterima pada tingkat marginal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model persamaan struktural adalah fit.

4. Uji Estimasi Parameter dan Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis I

Parameter estimasi hubungan antara motivasi spiritual dengan minat perilaku
penerimaan produk internet banking adalah sebesar 0.291 dengan nilai signifikan pada
critical ratio (CR) sebesar 4.030 yang berada di atas persyaratan CR > 2.00 dengan taraf
signifikan 0.01 (1%) sehingga hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis alternatif
diterima. Dengan demikian, hipotesis 1 terbukti secara statistik dan dapat disimpulkan
bahwa motivasi spiritual berhubungan positif dengan minat perilaku penerimaan produk
internet banking. Temuan baru ini memperkuat model teoretis yang dibangun dalam
penelitian ini mengenai peran motivasi spiritual dalam penerimaan internet banking di
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bank syari’ah. Temuan ini berarti bahwa bagi nasabah bank syari’ah, motivasi spiritual
merupakan elemen penting yang mempengaruhi minat dan perilaku dalam
menggunakan produk internet banking.

b. Pengujian Hipotesis II

Parameter estimasi hubungan antara kepercayaan dengan minat perilaku
penerimaan produk internet banking adalah sebesar 0.111 dengan nilai critical ratio
(CR) sebesar 1.166 yang berada di bawah persyaratan CR > 2.00 dengan taraf signifikan
0.01 (1%) sehingga hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Dengan
demikian, hipotesis 2 tidak terbukti dan dapat disimpulkan bahwa kepercayaan tidak
berhubungan dengan minat perilaku penerimaan produk internet banking. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah bank syari’ah terhadap penerimaan produk
internet banking masih perlu ditingkatkan.

c. Pengujian Hipotesis 111

Parameter estimasi hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan
kepercayaan adalah sebesar 0.699 dengan nilai signifikan pada critical ratio (CR)
sebesar 8.641 yang berada di atas persyaratan CR > 2.00 dengan taraf signifikan 0.01
(1%) sehingga hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan
demikian, hipotesis 3 terbukti dan dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berhubungan positif dengan kepercayaan nasabah. Hasil penelitian ini
didukung oleh studi Kim, Na dan Ryu (2007), Koufaris dan Hampton Sosa (2002) serta
Gefen, Karahanna dan Straub (2003) bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah. Hal ini dikarenakan kepercayaan pengguna
akan semakin meningkat jika produk internet banking mampu menyediakan informasi
yang dibutuhkan dengan cara mudah.

d. Pengujian Hipotesis IV

Parameter estimasi hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan
persepsi manfaat adalah sebesar 0.693 dengan nilai signifikan pada critical ratio (CR)
sebesar 9.417 yang berada di atas persyaratan CR > 2.00 dengan taraf signifikan 0.01
(1%) sehingga hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan
demikian, hipotesis 4 terbukti secara statistik dan dapat disimpulkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan berhubungan positif dengan persepsi manfaat. Hasil penelitian
ini didukung oleh studi Gefen, Karahanna dan Straub (2003), Koufaris dan Hampton
Sosa (2002) serta Reid dan Levy (2008) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat.

e. Pengujian Hipotesis V

Parameter estimasi hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan
minat perilaku penerimaan produk internet banking adalah sebesar 0.089 dengan nilai




critical ratio (CR) sebesar 0.921 yang berada di bawah persyaratan CR > 2.00 dengan
taraf signifikan 0.01 (1%) sehingga hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif
ditolak. Dengan demikian, hipotesis 5 tidak terbukti secara statistik dan dapat
disimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak berhubungan dengan minat
perilaku penerimaan produk internet banking. Hasil penelitian ini sesuai dengan studi
Widyarini dan Putro bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak memiliki hubungan
secara langsung dengan minat nasabah dalam menggunakan teknologi internet banking.
Namun demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan merupakan variabel anteseden yang mempengaruhi persepsi manfaat dan
secara tidak langsung mampu mempengaruhi minat perilaku dalam menggunakan
teknologi internet banking. Analisis tidak signifikannya hubungan persepsi kemudahan
penggunaan dengan minat menggunakan produk internet banking dimungkinkan karena
adanya hubungan tidak langsung antara persepsi kemudahan penggunaan dengan minat
menggunakan produk internet banking melalui persepsi manfaat. Dengan kata lain,
persepsi manfaat merupakan variabel mediasi hubungan antara persepsi kemudahan
penggunaan dengan minat menggunakan internet banking.

f. Pengujian Hipotesis VI

Parameter estimasi hubungan antara persepsi manfaat dengan minat perilaku
penerimaan produk internet banking adalah sebesar 0.523 dengan nilai signifikan pada
critical ratio (CR) sebesar 5.434 yang berada di atas persyaratan CR > 2.00 dengan taraf
signifikan 0.01 (1%) sehingga hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis alternatif
diterima. Dengan demikian, hipotesis 6 terbukti secara statistik dan dapat disimpulkan
bahwa persepsi manfaat berhubungan positif dengan minat perilaku penerimaan internet
banking. Bukti empirik ini menunjukkan bahwa nasabah bank syari’ah mengambil
keputusan yang rasional dengan mempertimbangkan aspek kemanfaatan dalam
menggunakan internet banking.

g. Pengujian Hipotesis VII

Parameter estimasi hubungan antara minat perilaku dengan perilaku penggunaan
produk internet banking adalah sebesar 0.587 dengan nilai signifikan pada critical ratio
(CR) sebesar 6.298 yang berada di atas persyaratan CR > 2.00 dengan taraf signifikan
0.01 (1%) sehingga hipotesis nol dapat ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan
demikian, hipotesis 7 terbukti dan dapat disimpulkan bahwa minat perilaku
berhubungan positif dengan perilaku penggunaan produk internet banking.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 7 (tujuh)
hipotesis yang diajukan, terdapat 5 (lima) hipotesis yang terdukung oleh data dan 2
(dua) hipotesis yang tidak terdukung oleh data. Adapun hasil pengujian hipotesis
penelitian dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3. Kesimpulan Hipotesis

Hipotesis Hasil Uji

H: Motivasi spiritual berhubungan positif dengan Didukung oleh
minat perilaku penerimaan TI. data

H,: Kepercayaan berhubungan positif dengan minat Tidak didukung
perilaku penerimaan TI. oleh data

Hs: Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan Didukung oleh

positif dengan kepercayaan. data

Has: Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan Didukung oleh

positif dengan persepsi manfaat. data

Hs: Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan Tidak

positif dengan minat perilaku penerimaan TI. didukung oleh

He: Persepsi manfaat berhubungan positif dengan data

minat perilaku penerimaan TI. Didukung oleh

H7: Minat perilaku berhubungan positif dengan data

perilaku penggunaan TI. Didukung oleh
data

E. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya, menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) motivasi
spiritual berhubungan positif dan signifikan dengan minat nasabah dalam menggunakan
produk internet banking. Temuan baru ini memperkuat model teoretis yang dibangun
dalam penelitian ini mengenai peran motivasi spiritual dalam penerimaan produk
internet banking di bank syari’ah; 2) kepercayaan tidak berhubungan dengan minat
perilaku penerimaan teknologi informasi; 3) persepsi kemudahan penggunaan
berhubungan positif dan signifikan dengan kepercayaan; 4) persepsi kemudahan
penggunaan berhubungan positif dan signifikan dengan persepsi manfaat; 5) persepsi
kemudahan penggunaan tidak berhubungan dengan minat perilaku penerimaan produk
internet banking; 6) persepsi manfaat berhubungan positif dan signifikan dengan minat
perilaku penerimaan produk internet banking; dan 7) minat perilaku berhubungan positif
dan signifikan dengan perilaku penggunaan produk internet banking.

Studi ini meninggalkan pula beberapa agenda penelitian lanjutan sebagai
berikut: 1) Indikator-indikator motivasi spiritual yang dikembangkan dalam studi ini,
khusus diperuntukkan nasabah bank syari’ah yang beragama Islam. Oleh karena itu,
sebuah penelitian lanjutan diarahkan untuk mengembangkan indikator motivasi spiritual




sehingga penelitian mendatang dapat diperluas untuk nasabah bank konvensional; 2)
Studi ini hanya terbatas pada responden adalah nasabah pengguna infernet banking.
Oleh karena itu, sebuah penelitian lanjutan diarahkan untuk melakukan pengujian pada
teknologi informasi yang lainnya; dan 3) Studi ini menggunakan model TAM sebagai
model dasar. Oleh karena itu, penelitian mendatang diarahkan untuk mengintegrasikan
model TAM dengan teori dasar penerimaan teknologi lainnya, seperti TRA, TPB atau
UTAUT.
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